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Total Pendapatan APBD Jepara 2024 Capai Rp2,416 Triliun

https://infojateng.id/read/43239/total-pendapatan-apbd-jepara-2024-capai-rp2416-triliun

Jepara, Infojateng.id - Rancangan Peraturan Daerah {Ranperda) APBD Kabupaten Jepara 2024 disetujui oleh
DPRD dan Penjabat {Pj) Bupati Edy Supriyanta.

Disepakati, anggaran pendapatan mencapai Bp2, 416 triliun. Sedangkan untuk anggaran belanja sebesar Rp2,521
triliun.

Kesepakatan atas Ranperda APBD ini diambil dalam rapat paripurna DPRD Kabupaten Jepara, Senin (13/11
£2023).

Edy Suprivanta menuturkan, dari APED yang disepakati tersebut terdapat defisit sehesar Rp105,021 miliar.
"Pendapatan Rp2.416.788.239.300, belanja Rp2.521.809.239.300, defisit Rp105.021.000.000," tutur Edy.

Kemudian, penerimaan pembiayaan pada APBD 2024 mencapai REp119,071 miliar. Sementara untuk pengeluaran
pembiayaan sebesar Bp14,050 miliar, dan pembiayaan neto sehesar Rp105,021 miliar.

la mengungkapkan, terdapat perubahan proyeksi anggaran baik pada pos pendapatan maupun pos belanja.

Hal itu karena adanya surat dari Kementerian Keuangan, perihal penyampaian rincian alokasi transfer ke daerah.
Termasuk munculnya dinamika dalam pembahasan rancangan APED.

"Adanya aspiragsi-aspirasi yang secara dinamis berkembang dalam pembahasan, tidak lain adalah dalam
kerangka peningkatan layanan kepada masyarakat,” kKatanya.

[ samping itu, Pj. Bupati Jepara mengaku aoptimis akan kemampuan APED untuk membiayai penyelenggaraan
pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan. Eerkembang serta mengalami peningkatan di tahun-tahun
mendatang.

[ antara upayanya ialah dengan mengoptimalkan sumber-sumber pendapatan daerah.

"kesemuanya itu memerlukan upaya-upaya pemikiran dan terabosan secara kreatif yang bisa menghasilkan
pendapatan dengan memanfaatkan alokasi biaya yang minimal,” ujarnya.

Selanjutnya, Ketua DPRD Kabupaten Jepara Haizul Maarif berharap Pemkab Jepara segera memproses
dokumen anggaran sesuai mekanisme yang berlaku.

la juga mengingatkan kepada semua pihak untuk dapat bekerja secara aptimal di tahun 2024,

"Sehingga pelaksanaan program priaritas pembangunan, pemerintahan, dan kemasyarakatan dapat
dilaksanakan secara tepat waktu, tepat guna, dan tepat sasaran,” tandas Gus Haiz, sapaannya. (eko/redaksi)
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